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BAB II 

LANDASAN TEORITIK 

 

A. Eksistensi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Islam merupakan Agama yang amat mementingkan penguasaan ilmu bagi 

umatnya, hal ini dibuktikan dengan kata Iqra’ mengawali rentetan panjang wahyu 

al-Qur’an turun ke bumi. Sebuah kata (fiil amar) yang ditujukan kepada Nabi 

Muhammad kala itu, namun mampu menghentikan bangsa Arab masa itu dari 

keterlenaan tidur panjangnya. Ada banyak ayat al-Qur’an dan hadis Rasulullah 

Saw, yang menyuruh umat Islam untuk belajar, mengajar, dan mengembangkan 

ilmu pengetahuannya. 

Perintah membaca dalam al-Qur’an telah menggugah kesadaran generasi 

umat Islam masa Rasulullah Saw, dan generasi sesudahnya untuk terus menerus 

mengembangkan tradisi keilmuan dalam Islam. Karena derajat dan martabat 

orang-orang yang mempunyai ilmu pengetahuan akan ditingkatkan oleh Allah 

seperti pada firman-Nya QS. Surat al-Mujadilah  58 : 11 

  
Artinya : Wahai orang – orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majlis – majlis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu” 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman diantara mu dan orang – orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan. 1 (QS. al-Mujadilah  58 : 11)   

 
Ayat diatas menggambarkan bagaimana Allah Swt memberi martabat yang 

tinggi buat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan, Pelajaran 

pendidikan Agama Islam. Dalam panduan pengembangan silabus Pendidikan 

Agama Islam disebutkan bahwa pendidikan Agama Islam memiliki sejumlah 

karaktetistik, antara lain sebagai berikut :  

                                                 
1Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 793. 
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1. Pendidilkan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari 

ajaran-ajaran pokok yang terdapat dalam Agama Islam, sehingga Pendidikan 

Agama Islam merupakan bahagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran 

islam. 

2. Ditinjau dari muatannya, Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran 

pokok yang menjadi komponen penting sehingga tidak mungkin dapat 

dipisahkan dari pelajaran mata pelajaran lain karena Pendidikan Agama Islam 

bertujuan untuk mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik. Semua 

mata pelajaran ,memilki tujuan tersebut, oleh karena itu harus sejalan dengan 

tujuan yang ingin dicapai pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk terbentuknya peserta 

didik yang berbudi seperti luhur, berakhlak mulia memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Agama Islam, 

terutama sumber ajaran dan sendi-sendi islam lainnya, sehingga dapat 

dijadikan bekal untuk mempelajari bidang ilmu atau mata pelajaran tanpa 

terbawa oleh pengaruh negative yang mungkin ditimbulkan oelh ilmu atau 

mata pelajaran lain tersebut. 

4. Prinsip mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tertuang dalam tiga kerangka 

dasar ajaran Islam yaitu aqidah, syariah, dan akhlak. Aqidah berisikan 

penjabaran dari konsep iman, sementara syariah berisikan penjabaran dari 

konsep ibadah dan muamalah dan akhlak berisikan penjabaran dari konsep 

ihsan atau sifat-sifat terpuji. 

5. Tujuan akhir dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya 

peserta didik yang berakhlak mulia yang merupakan misi utama di utusnya 

Nabi Muhammad Saw di dunia ini.  

6. Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh 

peserta didik yang beragama Islam.2 

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan Agama 

Islam bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak didik agar 

                                                 
2Departemen Pendidikan Nasional RI, Panduan Penyusunan Silabus (Jakarta: Dirjen 

Menengah Pendidikan Dasar dan Menengah, 2007), h. 6. 
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menjadi manusia yang paripurna, yang selaras fikir dan zikirnya keseimbangan 

antara jasmani dan rohani sehingga tidak mengabaikan akhirat karena mengejar 

duniawi. Untuk itu dituntut kepiawaian dari seorang guru agama agar dapat 

menjabarkan ajaran Islam itu sekaligus menginternalisasikan nilai yang 

terkandung dalam pengajaran Agama Islam itu kedalam diri anak, sehingga dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tentu untuk menjadi seorang guru harus berusaha untuk menambah ilmu 

dan wawasan terhadap penguasaan berbagai metode pembelajaran sehingga anak 

didik rindu dengan kehadiran guru Agama di setiap pembelajaran yang 

berlangsung dua jam satu minggu. 

 

B. Pembelajaran Kooperatif  

1.  Pengertian Strategi Pembelajaran Kooperatif  

 Sebelum menjelaskan pengertian pembelajaran kooperatif, maka perlu 

dijelaskan lebih dahulu hakikat pembelajaran. Mengacu kepada pendapat 

Surachmad bahwa tujuan belajar yang dirancang guru bagi peserta didik yaitu : 

(1) pengumpulan pengetahuan (2) penanaman konsep dan kecekatan, serta (3) 

pembentukan sikap.3   Ketiga tujuan ini pada intinya adalah terjadinya perubahan 

tingkah laku dalam diri peserta didik melalui kegiaatan mengajar. Perubahan ini 

mencakup pengetahuannya bertambah, sikapnya terbentuk, dan keterampilannya 

meningkat. Ketiga cakupan ini dalam proses pengajaran terdiri dari dimensi 

kognitif, afektif, dan psikomotorik oleh guru professional. 

 Secara etimologi kata strategi berasal dari kata strategy artinya : 1. ilmu 

siasat, 2. siasat, akal.4 Sementara terminologi strategi adalah suatu garis besar 

haluan dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jika 

dikaitkan dengan pembelajaran berarti cara-cara atau langkah-langkah yang 

diataur/dipilih oleh pendidik untuk proses pembelajaran materi tertentu yang akan 

disampaikan kepada peserta didik sehingga tercapai tujuan. 

                                                 
3Winarso Surachmad, Pengantar Interaksi Mengajar – Belajar  (Bandung: Tarsito, 1984),    

h. 65. 
4John M. Echols and Hasan Shadily, Kamus Inggris - Indonesia, cet. 16 (Jakarta:  PT. 

Gramedia, 1998), h. 560. 
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 Kunandar mengemukakan bahwa: “pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang 

saling asuh antara peserta didik untuk menghindari ketersinggungan dan kesalah 

pahaman yang dapat menimbulkan permusuhan”.5 

 Pengertian diatas relevan dengan arti kooperatif secara etimologi 

(cooveratif) yakni bekerja sama.6 

 Sebagai seorang guru dalam memberikan pelajaran kepada peserta didik 

tentu ia akan memiliki manakah strategi pembelajaran yang tepat diberikan untuk 

materei pelajaran tertentu.apabila seorang guru ingin menggunakan pembelajaran 

kooperatif, maka haruslah terlebih dahulu mengerti tentang pembelajran 

kooperatif tersebut. Dalam hal ini Yatim Riyanto mengemukakan lima prinsip 

yang mendasari Pembelajaran kooperatif,  yaitu : 

1. Positive independence artinya adanya saling ketergantungan positif yakni 
anggota kelompok menyadari pentingnya kerja sama dalam pencapaian 
tujuan.  

2. Face to face interaction artinya antar anggota berinteraksi dengan saling 
berhadapan.  

3. Individual accountability artinya setiap anggota kelompok harus belajar 
dan aktif memberikan kontribusi untuk mencapai keberhasilan kelompok.  

4. Use of collaborative/social skiil artinya harus menggunakan keterampilan 
bekerjasama dan bersosialisasi. Agar siswa mampu berkolaborasi perlu 
adanya bimbingan guru.  

5. Group processing, artinya siswa perlu menilai bagaimana mereka bekerja 
secara efektif.7  
Dengan memperhatikan ciri-ciri strategi pembelajaran kooperatif diatas 

tersebut, seorang guru hendaklah membentuk kelompok sesuai dengan ketentuan 

sehingga setiap anggota kelompok dapat  bekerja dengan optimal yang; pada 

akhirnya kelompok-kelompok itu menjadi efektif. 

 Menurut Isjoni pembelajaran kooperatif berasal dari kata “kooperatif” 

yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu 

satu sama lainnya sebagai kelompok atau satu tim.8 

                                                 
5Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 359. 
6Shadly, Kamus, h. 147. 
7Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, Cet. I (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Grup, 2009), h. 270. 
8Isjoni, Pembelajaran Kooperatif  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 22. 
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 Selanjutnya menurut Wina Sanjaya pembelajaran kooperatif merupakan 

“model pembelajaran dengan menggunakan system pengelompokkan / tim kecil , 

yaitu antara(4) empat orang sampai (6) enam orang yang mempunyai latar 

belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, suku, yang berbeda 

(heterogen)”.9 

 System penilaian pembelajaran kooperatif dilakukan terhadap kelompok. 

Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu 

menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan, dengan demikian, setiap anggota 

kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan semacam 

itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap 

kelompok dan keterampilan setiap anggota kelompok. Setiap individu akan saling 

Bantu membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk keberhasilan 

kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk 

memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. 

 Sebagaimana diungkapkan oleh Ernawaty bahwa pembelajaran kooperatif    

adalah “pembelajaran yang mempersyaratkan siswa terbagi dalam kelompok – 

kelompok kecil dengan struktur tugas dan  tujuan pembelajaran yang mengacu 

pada pencapaian kompentensi”.10 

 Sementara Trianto menjelaskan bahwa “dalam pembelajaran kooperatif 

siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang 

siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan 

satu sama lain saling membantu”.11 

 Sementara menurut slavin yang dikutif oleh Etin Solihatin dan Raharjo 

mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif (cooverative learning) adalah suatu 

model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 

                                                 
9Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2006), h. 242-243. 
10Ernawati, “Model-Model Pembelajaran” Tesis Magister Agama (Medan: Perpustakaan 

UISU, 2006), h. 13, td. 
11Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruktivitis (Jakarta: 

Prestasi Pustaka Publiser, 2007), h. 41. 
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(empat) sampai 6 (enam) orang dengan struktur kelompoknya yang bersifat 

heterogen.12 

 Selanjutnya sthal yang dikutif oleh Etin Solihatin dan Raharjo, 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran cooperative (cooperative learning) 

adalah “menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu system kerja sama dalam 

mencapai suatu hasil yang optimal dalam belajar”.13 

 Eggen dan Kauchak yang dikutip oleh Anwar Holil, mendefinisikan 

pembelajaran kooperatif adalah “sebagai sekumpulan strategi mengajar yang 

digunakan guru agar siswa saling Bantu membantu dalam pembelajaran sesuatu. 

Oleh karena itu belajar kooperatif ini juga dinamakan belajar teman sebaya”.14 

 Dari defenisi yang telah dikemukakan diatas meskipun rumusannya 

berbeda, namun mengandung isi dan pengertian yang sama dalam arti yang tidak 

bertentangan. Dengan model kooperatif dapat diterapkan untuk memotivasi siswa 

berani mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat teman, dan saling 

memberikan pendapat (sharing ideal). Selain itu dalam belajar biasanya siswa 

dihadapkan pada latihan soal-soal atau pemecahan masalah. Oleh sebab itu, 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) sangat baik untuk dilaksanakan 

karena siswa dapat bekerja sama dan saling tolong  menolong mengatasi tugas 

yang dihadapi dalam kelompok. 

 

 

2. Unsur – Unsur Pembelajaran Kooperatif 

 Unsur – unsur pembelajaran kooperatif adalah : 

a. Saling ketergantungan positif 

Guru berupaya menciptakan suasana yang mendorong agar pesarta didik 

merasa saling membutuhkan sesama atau saling ketergantungan dengan 

yang lain. Antara lain saling ketergantungan dalam hal menguasai 

                                                 
12Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 4. 
13Ibid., h. 5. 
14Anwar Holil, Model Pembelajaran Kooperatif, tersedia online dalam 

hhtp//www.pembelajaran-kooperatif.com/inde.php, di undul tanggal 3 Februari 2010.  
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kompetensi tertentu atau belajar untuk mencapai tujuan, menyelesaikan 

tugas yang diberikan, dan melaksanakan peran dalam proses pembelajaran. 

b. Interaksi tatap muka 

Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan strategi pembelajaran 

dengan system multi arah. Antara beberapa pihak saling berinteraksi 

dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik atau antar peserta didik 

saling bertatap muka melakukan dialog dalam proses pembelajaran. Semua 

pihak dapat menjadi belajar. Oleh karena itu sumber belajar lebih variatif 

dan memungkinkan peserta didiklebih termotivasi dalam belajar. 

c. Akuntabilitas individual 

Akuntabilitas individual maksudnya bentuk penilaian dilakukan tehadap 

setiap individu peserta didik.atau penilaian berdasarkan atas nilai rata – 

rata penguasaan semua anggota kelompok secara individual. 

Meskipun proses pembelajaran secara kelompok namun penilaian tetap 

terhadap individu sebagai pertanggung jawaban masing – masing individu. 

Hasil penilaian individu disampaikan oleh guru kepada kelompok agar 

semua anggota kelompok mengetahui tingkat kemampuan masing – 

masing dan mengetahui peserta didik yang memerlukan bantuan atau yang 

dapat memberikan bantuan. Dengan demikian diharapkan ada kerja sama 

yang positif dalam proses pembelajaran untuk menguasai materi 

pembelajaran. 

d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi 

Pembelajaran kooperatif akan menumbuhkan keterampilan menjalin 

hubungan antar pribadi. Karena dalam pembelajaran kooperatif ditetapkan 

sikap tenggang rasa, sopan santun, mengkritik ide bukan orangnya, berani 

mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri dan 

berbagi sifat positif lainnya.15  

 

 Pembelajaran kooperatif telah memiliki sejarah panjang. Sejak zaman 

dahulu kala, para guru telah membolehkan atau mendorong siswa – siswa mereka 

                                                 
15Kunandar, h. 359-360. 
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untuk bekerja sama dalam tugas – tugas kelompok tertentu, dalam diskusi atau 

debat kelompok, atau dalam bentuk – bentuk kerja kelompok atau dalam kegiatan 

pelajaran tambahan berkelompok lainnya.16 

 Dari uaraian diatas dapat dilihat bagaimana sebenarnya belajar dengan 

kelompok itu merupakan metode atau strategi yang sudah lama di praktekkan oleh 

para pendidik untuk mencapai tujuan daripada pengajaran itu sendiri. 

 Selain itu Muslim Ibrahim, dkk (2000) dalam buku Kunandar 

menguraikan bahwa unsur – unsur pembelajaran kooperatif adalah : 

1. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup 

sepenanggungan bersama“. 

2. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya. 

3. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 

memiliki tujuan yang sama. 

4. Siswa haruslah membagi tugas dan bertanggung jawab yang sama di 

antara anggota kelompoknya. 

5. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah / penghargaan yang 

juga dikenakan untuk semua anggota kelompok. 

6. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 

untuk belajar bersama. 

7. Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi 

yang ditangani dalam kelompok kooperatif.17 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif  terdapat ada unsur : 

a. Interaksi yang positif antar peserta didik (ketergantungan, tatap muka, 

bekerja sama yang positif) 

b. Hubungan yang kondusif (saling bertanggung jawab melaksanakan tugas) 

c. Tujuan bersama yakni menguasai materi yang disajikan 

 

                                                 
16Robert. E. Slavin, Cooperatif Learning  Terjemah Nurlita (Bandung: Penerbit Nusa 

Media, 2009), h. 5. 
17 Kunandar, h. 360. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif diharapkan antar siswa saling berinteraksi yang positif dan kondusif 

untuk mencapai tujuan bersama yakni menguasai materi yang disajikan. 

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh pemilihan metode belajar yang 

dipilih oleh guru, sebab dengan penyajian yang menarik akan dapat 

membangkitkan gairah belajar peserta didik, apalgi disajikan dengan acting yang 

menarik maka diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat. 

Menurut Slavin (1995) dalam buku Sanjaya. Mengemukakan dua alasan, 
pertama, beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus 
dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima 
kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, 
pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar 
berpikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 
keterampilan.                                                                      

 
Dari kedua alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 
pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini 
memiliki kelemahan.18 

 
Dengan memperhatikan pengertian dari pembelajaran kooperatif di atas, 

peneliti berpendapat bahwa strategi pembelajaran ini sangat baik untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, sebab semua peserta didik dituntut 

untuk bekerja dan bertanggung jawab sehingga di dalam kerja kelompok tidak ada  

anggota kelompok yang asal tercantum saja namanya sebagai anggota kelompok, 

semua harus aktif. 

Sebagai seorang guru  dalam memberi pelajaran kepada peserta didik 

tertentu ia akan memilih manakah strategi pembelajaran yang tepat dibeikan untuk 

materi pelajaran tertentu. Apabila seorang guru ingin menggunakan pembelajaran 

kooperatif, maka haruslah terlebih dahulu mengerti tentang pembelajaran 

kooperatif tersebut. Strategi pembelajaran ini bisa digunakan manakala: 

1. Guru menekankan pentingnya usaha kolektif di samping usaha 
individual dalam belajar. 

                                                 
18Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Proses Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Persada Media Grup, 2006), h. 241. 
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2. Jika guru menghendaki seluruh siswa (bukan hanya siswa yang pintar 
saja) untuk memperoleh keberhasilan dalam belajar. 

3. Jika guru ingin menanamkan, bahwa siswa dapat belajar dari teman 
lainnya, dan belajar dari bantuan orang lain. 

4. Jika guru menghendaki untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasi siswa sebagai bagian dari isi kurikulum. 

5. Jika guru menghendaki meningkatnya motivasi siswa dan menambah 
tingkat partisipasi mereka. 

6. Jika guru menghendaki berkembangnya kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah dan menemukan berbagai solusi pemecahan.19 

Dengan memperhatikan ciri – ciri strategi pembelajaran kooperatif  diatas 

tersebut, seorang guru hendaklah membentuk kelompok sesuai dengan ketentuan, 

sehingga setiap anggota kelompok dapat bekerja dengan optimal yang pada 

akhirnya kelompok – kelompok itu akan menjadi lebih efektif.  

 

C. Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Sebagaimana diungkapkan pada bagian terdahulu bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah salah satu strategi pembelajaran yang terbukti mampu 

memotivasi peserta didik untuk beraktivitas. Pada pembelajaran kooperatif ini 

dikenal ada 4 tipe, yaitu: 1) tipe STAD, 2) tipe Jigsaw, 3) Investigasi Kelompok, 

dan 4) tipe Struktural. Sehubungan dengan penelitian yang akan dipaparkan dalam 

tesis ini, maka peneliti hanya menguraikan strategi pembelajaran Kooperatif 

Jigsaw sebagai berikut : 

a. Pengertian dan pengenalan 

Kooperatif Jigsaw adalah salah satu strategi pembelajaran kooperatif dimana 

pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil peserta didik yang bekerja 

sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik 

pengalaman individu maupun pengalaman kelompok. Pada pembelajaran tipe 

Jigsaw ini setiap peserta didik menjadi anggota dari 2 kelompok, yaitu 

anggota kelompok asal dan anggota kelompok ahli. Anggota kelompok asal 

terdiri dari 5-8 peserta didik atau lebih yang setiap anggotanya diberi nomor 

                                                 
19Ibid., h. 243 
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kepala. Nomor kepala yang sama pada kelompok asal membentuk suatu 

kelompok, yang disebut kelompok ahli. 

b. Karakteristik dan Langkah kerja 

Dalam pembelajaran Kooperatif Jigsaw terdapat 3 karakteristik, yaitu : 

1) kelompok kecil; 

2) belajar bersama; 

3) pengalaman belajar. 

c. Prinsip Konseptual 

Pembelajaran Kooperatif Jigsaw ini diawali dengan beberapa persiapan 

pembentukan kelompok belajar. Hal ini dilakukan mengingat dalam 

Kooperatif Jigsaw kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga tahapan, 

yaitu: tahap I (kooperatif asal), tahap II (kelompok ahli), tahap III (kelompok 

asal yang anggotanya telah memiliki keahlian yang berbeda dan spesifik). 

d. Deskripsi korelasi antar tahap-tahap dimaksud adalah sebagai berikut : 

1) Pada tahap ini siswa dibagi dalam 5-8 kelompok sesuai dengan 

komposisi yang ada di kelas itu. Selanjutnya pada setiap anggota 

kelompok diberi nomor kepala atau nama julukan untuk lebih akrabnya 

anggota kelompok yang satu dengan yang lain mengambil nama besar 

Islam yang ada di sekitar, seperti: Hamzah Fansuri, Arsyad Thalib Lubis, 

Hasan Maksum, Syekh Mustafa Husain, Amir Hamzah dan lain-lain. 

2) Kelompok ahli, pada tahap ini kelompok asal yang memiliki nama 

kelompok yang sama membentuk kelompok baru dengan julukan yang 

sama, mereka melakukan diskusi tentang topik yang sudah diberikan 

kepada mereka sesuai dengan kelompok masing-masing yang pada 

akhirnya akan dibawa kembali kepada kelompok kecil. 

 

 

 

e. Bagan Sistematis Kooperatif Jigsaw (8 kelompok asal) 
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Dengan materi yang sudah disiapkan yang sesuai dengan RPP pada 

pertemuan pertama yaitu pokok bahasan mawaris, sedang sub pokok bahasan 

adalah : 

1. Menjelaskan pengertian mawaris 

2. Menjelaskan ketentuan tentang mawaris sesuai dengan hukum Al-Qur’an 

3. Menjelaskan sebab-sebab memperoleh harta warisan 

4. Menjelaskan sebab-sebab tidak memperoleh warisan 

5. Menjelaskan ketentuan pengeluaran sebelum harta warisan dibagikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Di rekontruksi dari Yatim Riyanto, buku Paradigma Baru Pembelajaran, h. 

276 

 
Langkah-langkah pembelajaran Kooperatif Jigsaw adalah sebagai berikut : 

1. Kelompok Kooperatif (Awal/Asal) 

a. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil 5-6 siswa 

b. Bagikan wacana atau tugas akademik yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

c. Masing-masing peserta didik dalam kelompok mendapatkan wacana atau 

tugas yang berbeda-beda dan memahami informasi yang ada di dalamnya. 
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2. Kelompok Ahli 

a. Kumpulkan masing-masing peserta didik yang memiliki wacana atau tugas 

yang sama dalam satu kelompok sehingga kelompok ahli sesuai dengan 

wacana atau tugas yang telah dipersiapkan oleh guru. 

b. Dalam kelompok ahli ini ditugaskan agar peserta didik belajar bersama 

untuk menjadi ahli sesuai dengan wacana atau tugas yang menjadi 

tanggung jawab. 

c. Tugaskan bagi semua anggota kelompok untuk memahami dan dapat 

menyampaikan informasi tentang hasil dari wacana dan tugas yang telah 

dipahami kepada kelompok kooperatif (kelompok awal/asal). 

d. Apabila tugas sudah selesai dikerjakan dalam kelompok ahli masing-

masing peserta didik kembali ke kelompok kooperatif (kelompok 

awal/asal). 

e. Beri kesempatan secara bergiliran masing-masing peserta didik untuk 

menyampaikan hasil dari tugas di kelompok ahli. 

f. Apabila kelompok sudah menyelesaikan hasilnya dan guru memberi 

klarifikasi. 

Selanjutnya guru mengadakan evaluasi atau melibatkan peserta didik 

dalam mengerjakan kuis secara individual tentang berbagai materi belajar. Setiap 

peserta didik dan kelompok diberi skor atas penguasaanna terhadap materi belajar. 

Peserta didik atau kelompok yang memperoleh skor tinggi diberi penghargaan 

oleh guru. 

 

D. Hakekat Motivasi dan Hasil Belajar 

1. Pengertian motivasi 

Motivasi dan hasil belajar adalah dua hal yang sangat urgen di dalam 

proses pembelajaran. Meskipun keduanya berbeda namun mempunyai keterkaitan 

yang erat antara satu dengan yang lain. Artinya jika seseorang memiliki motivasi 

yang kuat dalam belajar pada umumnya orang tersebut akan memperoleh hasil 

belajar yang baik pula. Demikian sebaliknya, sebab itu membicarakan tentang 

pembalajaran tidak terlepas dari pembicaraan tentang motivasi. 
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Motivasi berasal dari bahasa latin ‘movere’ yang bermakna bergerak. 

Istilah movere ini juga bermakna mendorong, mengarahkan tingkah laku 

manusia.20 Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam 

subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.21 

Menurut Sofyan, motivasi adalah suatu proses yang dilakukan untuk 

menggerakkan siswa agar perilaku siswa dapat diarahkan pada upaya-upaya nyata 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.22 Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Nasution bahwa motivasi adalah usaha-usaha untuk menyediakan 

kondisi-kondisi. 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Motivasi ditinjau dari sumbernya dapat dibedakan kepada: motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik.23  

Motivasi Instrinsik adalah “merupakan dua dorongan dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang diinginkan”.24 

jika dihubungkan dengan kegiatan pembelajaran motivasi instrinsik berarti daya 

dorongan seseorang/individu dari dalam dirinya untuk terus belajar berdasarkan 

kebutuhan yang berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalnya belajar berdasarkan 

kebutuhan yang berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalnya belajar karena ingin 

memecahkan suatu permasalahan, ingin meraih cita-cita yang diingini secara baik.  

Keinginan itu diwujudkan dalam upaya kesungguhan seseorang untuk 

mendapatkannya dengan kegiatan belajar. Berbeda dengan motivasi ekstrinsik 

yaitu keinginan belajar yang tumbuh bukan dari dalam diri individu melainkan 

ada faktor lain diluar dirinya, yang selanjutnya membuat seseorang terdorong 

untuk melakukan dan tidak melakukan sesuatu tindakan tertentu. Misalnya belajar 

                                                 
20Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru (Cipayung, Gaung Persada, 

2009), h. 180. 
21Sudirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2009), h. 73. 
22Hermanto Sofyan, Teori Motivasi dan Aplikasi dalam Penelitian (Yogyakarta: Nuzul 

Zannah, 2003), h. 158. 
23Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Jakarta: Gaung Persada, 

2007), h. 85. 
24Iskandar,  Psikologi Pendidikan (Cipayung: Gaung Persadam, 2009), h. 189. 
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untuk menghindari hukuman, belajar untuk mendapatkannya pujian dari orang 

lain seperti pujian dari guru, orang tua dan sebagainya. Keinginan-keinginan 

tersebut tidak berkaitan langsung dengan kegiatan pembelajaran, tetapi dapat 

menjadi pendorong untuk melakukan kegiatan belajar. 

Dilihat dari segi peran, motivasi instrinsik lebih besar perannya dalam 

mendorong individu untuk melakukan sesuatu dari motivasi ekstrinsik, karena 

motivasi instrinsik lebih lama bertahan dalam diri individu serta tidak terpengaruh 

oleh stimulus dari luar dirinya. Kondisi ini penting dipahami guru sehingga dapat 

membantu peserta didik dalam menumbuh kembangkan motivasi instrinsik 

tersebut disamping motivasi ekstrinsik. Dibawah ini beberapa hal yang dapat 

menimbulkan motivasi instrinsik, yaitu : 

a. Pendidik memperlakukan peserta didiknya sebagai manusia yang 

berpribadi, menghargai pendapatnya, perasaannya, maupun keyakinannya. 

b. Pendidik menggunakan berbagai metode dalam kegiatan pembelajarannya. 

c. Pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan juga memberikan 

pengarahan kepada peserta didiknya dan membantu apabila mengalami 

kesulitan, baik yang bersifat pribadi maupun akademis. 

d. Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas, dan penguasaan materi 

yang baik dan mendalam yang diajarkan kepada peserta didiknya. 

e. Pendidik harus mempunyai rasa cinta dan sifat pengabdian kepada 

profesinya sebagai pendidik.25 

Menurut Zubaidah, bahwa ciri-ciri peserta didik yang mempunyai motivasi 

belajar tinggi ialah : 

a. Tertarik kepada guru, artinya tidak acuh kepada guru 

b. Tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan 

c. Antusias tinggi, serta mengendalikan perhatian dan energinya kepada 

kegiatan pembelajaran. 

d. Ingin selalu bergabung dalam suatu kelompok kelas. 

e. Ingin identitas diri diakui oleh orang lain 

f. Tindakan dan kebiasaannya serta moralnya selalu dalam kontrol 

                                                 
25Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 41. 
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g. Selalu terkontrol dalam lingkungan.26 

Untuk mengetahui seberapa besar motivasi peserta didik dalam mengikuti 

proses pembelajaran dapat dilakukan penjaringan data seperti melalui kuessioner 

(instrumen kuessioner motivasi peserta didik terlampir, pada lampiran) 

Selanjutnya bahwa pedoman menerapkan teori-teori motivasi adalah : 

1. Yakinkan bahwa siswa-siswa mempunyai kesempatan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka menjadi anggota salah satu kelompok dan mempunyai rasa 

memiliki secara memuaskan. 

a. Berikan kesempatan beberapa menit pada siswa untuk berinteraksi dengan 

kelompoknya sebagai suatu reinforcement atau prestasi akademik dan 

tingkah laku sosial mereka. 

b. Pertimbangkan pembentukan kelompok untuk bekerja sama dalam 

mengerjakan beberapa tugas. 

2. Ciptakan kelas menjadi suatu tempat yang menyenangkan dan aman.27 

Apabila guru dalam menghadapi anak didik perlu membagi-bagi anak 

didik dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau untuk 

menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama, maka cara 

mengajar tersebut dinamakan “Metode Kerja Kelompok” (Kooperatif).28 

Uraian diatas menambahkan penjelasan bahwa guru yang menerapkan 

Metode Pembelajaran Kooperatif Jigsaw dapat membantu menimbulkan motivasi 

belajar siswa. Karena pada hakekatnya metode tersebut dilakukan dengan langkah 

awal membentuk kelompok siswa yang heterogen, masing-masing memilih 

materi. 

Masyarakat dan bangsa Indonesia perlu dipersiapkan memasuki millenium 

ketiga dengan tuntunan-tuntunan global. Pendidikan di Indonesia termasuk 

pendidikan tinggi, belum bermakna bagi peningkatan kualitas manusia. 

Kehidupan moral, etos kerja, kemampuan, dan keterampilan yang masih rendah. 

                                                 
26Zubaidah, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Laboratorium (Malang: UNM, 2004),  

h. 36. 
27Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 2004), h. 374. 
28Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajarn Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), h. 40. 
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Kehidupan moral menuntut penguasaan dan penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Namun, pendidikan tinggi belum sepenuhnya dapat memenuhi 

tuntunan-tuntunan tersebut. Jatuh bangunnya kualitas  pendidikan di Indonesia 

disebabkan sering terjadi di Indonesia yaitu setiap pergantian kabinet 

pemerintahan, dalam hal ini menteri pendidikan, berubah pula kurikulum yang 

diterapkan. 

Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau keterhubungan 

antara hal-hal yang sudah diketahui. Dengan demikian peran guru adalah 

membantu agar setiap siswa mampu menemukan keterkaitan antara pengalaman 

baru dengan pengalaman sebelumnya.29 

Pendidikan dalam rangka untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang 

baru, tentunya mengalami berbagai hambatan dan tantangan. Tantangan-tantangan 

tersebut ada yang berasal dari dalam (internal) antara lain sebagai warisan 

kebijakan-kebijakan pendidikan masa lain. Tantangan-tantangan internal tersebut 

antara lain, masalah kesatuan bangsa, demokratisasi pendidikan, desentralisasi 

manajemen pendidikan yang kompetitif dan inovatif. Di dalam persaingan 

diperlukan kualitas individu yang dapat berkompetesi. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, banyak 

para pendidik yang memfokuskan pada bagaimana cara atau pembelajaran yang 

tepat untuk para siswa agar kualitas pendidikan di Indonesia bisa meningkat. 

Sehingga mereka pun mulai menganalisa hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 

belajar dan mengajar, bahkan sampai pada sisi internal dan siswa itu sendiri. Salah 

satu faktor yang menemukan berhasil tidaknya pendidikan siswa dalam proses 

belajar mengajar adalah motivasi belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi 

merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

minat belajar, yang menjamin kelangsungan dan kegiatan belajar.30 

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non 

intelektual. Seorang siswa yang mempunyai intelegensi yang cukup tinggi, bisa 

gagal karena kurang adanya motivasi dalam belajarnya. Pada beberapa kasus yang 
                                                 

29Sri Esti Wuryani, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 2004), h. 374. 
30Metode Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Indonesia dalam 

(http://eduplus.or.id/artikel.php?mod=detail&ida=417&idt=1) didownload pada 1 November 2008. 
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terjadi di Indonesia, penurunan motivasi pada diri siswa bisa terjadi karena 

beberapa hal, yaitu: bisa dikarenakan adanya faktor luar dan sekolah yang 

mengakibatkan kelelahan secara fisik kepada siswanya atau faktor dalam 

sekolahan itu sendiri. Bisa dikatakan selain dari luar sekolah kita perlu 

memperhatikan faktor yang sangat penting, yaitu dari dalam diri siswa itu sendiri. 

Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar baik 

bagi guru maupun siswa. Bagi guru mengetahui motivasi belajar dan siswa sangat 

diperlukan guna memelihara dan meningkatkan semangat belajar siswa. Misalkan 

apabila ada beberapa siswa yang diketahui mempunyai motivasi yang rendah pada 

mata pelajaran tertentu dikarenakan penggunaan metode yang kurang bisa 

diterima oleh siswa-siswana, maka bagi seorang guru dengan mengetahui tanda-

tanda siswa-siswanya tidak bermotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar, guru tersebut akan mengintrospeksi diri dengan metode yang digunakan 

dan akan memperbaiki metode yang digunakan atau bahkan akan menggunakan 

metode lain untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa-siswanya. 

Kemauan menerima merupakan keinginan untuk memperhatikan suatu 

gejala atau rancangan tertentu, seperti keinginan membaca buku, mendengar 

musik atau bergaul dengan orang yang mempunyai ras berbeda.31 

Bagi siswa motivasi belajar dapat menumbuhkan semangat belajar 

sehingga siswa terdorong untuk melaksanakan perbuatan belajar. Siswa 

melakukan aktivitas belajar dengan senang hati karena didorong motivasi. Dengan 

adanya motivasi yang tinggi yang ada dalam diri siswa-siswa, maka akan 

menumbuhkan keikhlasan dalam belajar dan kesadaran bahwa belajar adalah hal 

yang sangat penting bagi mereka dan untuk masa depan mereka sendiri di hari 

kelak. Bahkan motivasi yang tinggi akan menjadikan mereka mempunyai tekad 

yang kuat untuk belajar dan bersedia menghadapi segala kesulitan-kesulitan yang 

datang dalam kegiatan belajar para siswa. Oleh karena itu motivasi siswa untuk 

belajar sangat penting terhadap proses pembelajaran, dan tentunya motivasi yang 

tinggi dalam belajar akan meningkatkan kualitas siswa itu sendiri dan kualitas 

pendidikan di Indonesia juga akan semakin maju dan berkembang. 

                                                 
31Hamzah, h. 37. 
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Sedangkan faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi belajar 

adalah faktor metode pembelajaran. Selain siswa, unsur terpenting yang ada 

dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. Guru sebagai pengajar yang 

memberikan ilmu pengetahuan sekaigus pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, 

akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru 

dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan 

diajarkan kepada siswa. Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih 

metode mana yang sesuai dengan keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa 

untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. Dengan variasi metode dapat 

meningkatkan kegiatan belajar siswa. 

Selain faktor metode pembeljaran, faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah faktor lingkungan. Lingkungan 

merupakan suatu komponen sistem yang ikut menentukan keberhasilan proses 

pendidikan. Dalam penelitian ini kondisi lingkungan sekolah dan keluarga 

menjadi perhatian karena faktor ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Sekolah adalah wahana 

kegiatan dan proses pendidikan berlangsung. Di sekolah nilai-nilai kehidupan 

ditumbuhkan dan dikembangkan. Oleh karena itu, sekolah menjadi wahana yang 

sangat dominan bagi pengaruh pembentukan sikap, perilaku, dan prestasi seorang 

siswa.32 

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek dinamis 

yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan 

disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya 

motivasi belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala 

kemampuannya. Dengan demikian, bisa dikatakan siswa yang berprestasi rendah 

belum tentu disebabkan oleh kemampuannya yang rendah pula, tetapi mungkin 

disebabkan oleh tidak ada dorongan atau motivasi. Motif itu mendorong manusia 

untuk berbuat/bertindak. Motif itu berpengaruh sebagai penggerak atau sebagai 

                                                 
32Ibid., h. 37. 
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motor yang memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan 

suatu tugas.33 

Dengan demikian perilaku atau tindakan yang ditunjukkan seseorang 

dalam upaya mencapai tujuan tertentu sangat tergantung dan motif yang 

dimilikinya. Dari definisi tersebut maka jelas, kuat lemahnya atau semangat 

tidaknya usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan akan 

ditentukan oleh kuat lemahnya motif yang dimiliki orang tersebut. Motif dan 

motivasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Motivasi merupakan 

penjelmaan dan motif yang dapat dilihat dan perilaku yang ditunjukkan seseorang. 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan kebutuhan, sebab memang 

motivasi muncul karena kebutuhan. Seseorang akan terdorong untuk bertindak 

manakala dalam dirinya ada kebutuhan. Kebutuhan ini yang menimbulkan 

keadaan yang ketidak-seimbangan (ketidakpuasan) yaitu ketegangan-ketegangan 

dan keterangan itu akan hilang manakala kebutuhan ini telah terpenuhi. 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi 

dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal guru dituntut kreatif 

membangkitkan motivasi belajar siswa, yaitu diantaranya memperjelas tujuan 

yang ingin dicapai. Tujuan yang jelas yang dapat membuat siswa paham ke arah 

mana ia ingin di bawa. Pemahaman siswa tentang tujuan pembelajaran dapat 

menumbuhkan minat siswa untuk belajar yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi belajar mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, 

maka akan semakin kuat motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, sebelum proses 

pembelajaran di mulai hendaknya guru menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang 

ingin dicapai. 

Menurut Mc. Donald dalam Sardiman, AM, motivasi adalah “Perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ‘felling’ dan 

didahului dengan tanggapan adanya tujuan”.34 

                                                 
33M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan cet. 23 (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2007), h. 70. 
34Sardiman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ed. 1 (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2009), h. 73. 
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Pengertian di atas mengandung tiga elemen penting, yaitu : 

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 

individu manusia, baik perubahan dalam sistem “neurophysiologist” yang 

ada pada organisme maupun menyangkut kegiatan fisik manusia. 

Domain psikomotorik meliputi imitasi, manipulasi presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi. 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan upaya membina 

peserta didik agar menjadi muslim yang kaffah. Tentu semua domain baik domain 

kognitif, apektif, maupun psikomotorik harus ada dalam setiap rumusan 

pembelajaran Agama Islam. 

Hasil belajar adalah segala kemampuan yang dicapai siswa melalui proses 

belajar yang berupa pemahaman dan penerapan pengetahuan dan keterampilan 

yang berguna bagi siswa dalam kehidupannya sehari-hari, serta sikap dan cara 

berpikir kritis dan kreatif dalam rangka mewujudkan manusia yang berkualitas, 

bertanggung jawab bagi diri sendiri, Agama, masyarakat bangsa, dan negara serta 

bertanggung jawab kepada Allah Swt. 

Hasil belajar Mawaris adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran Agama Islam berupa seperangkat pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan dasar yang berguna bagi siswa untuk kehidupan sosialnya 

baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang yang meliputi : 

a. Kebutuhan fisiologis 

Kebutuhan yang hartis dipuaskan untuk dapat tetap hidup, termasuk makanan, 

perumahan, pakaian, udara untuk bernafas dan sebagainya. 

b. Kebutuhan akan rasa aman 

Ketika kebutuhan fisiologis telah terpenuhi, perhatikan akan dialihkan kepada 

kebutuhan akan keselamatan. Keselamatan itu termasuk rasa aman dan setiap 

jenis ancaman fisik dan tekanan. 

 

 

c. Kebutuhan akan cinta kasih 
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Ketika seseorang telah terpenuhi kebutuhan fisiologis dan rasa aman, 

kepentingan berikutnya adalah hubungan antara manusia. 

d. Kebutuhan akan penghargaan 

Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan orang lain. 

Erat  kaitannya dengan pembelajaran, pekerjaan, dan tugasnya yang ingin 

dihargai. 

e. Kebutuhan aktualisasi diri 

Kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas pada hirarki Maslow dan 

berkaitan dengan keinginan pemenuhan diri. Ketika kebutuhan lain telah 

terpenuhi, seseorang ingin mencapai secara penuh potensinya. 

 

E. Hasil Belajar Peserta Didik 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar ialah sesuatu yang diperoleh setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Akan tetapi hasil belajar tersebut ada yang bersifat langsung dan ada 

yang bersifat tidak langsung. Yang bersifat langsung berarti sesuatu hasil yang 

terwujud setelah selesainya proses pembelajaran. Sedangkan yang bersifat tidak 

langsung terwujud beberapa saat setelah selesai pelajaran. Jadi ada selang waktu 

antara proses pembelajaran dengan terwujudnya hasil belajar. Hasil belajar yang 

mengarah kepada domain psikomotorik akan terlihat misalnya, pada setiap kali 

membaca ayat Al-Qur’an. Sedangkan domain afektif biasa akan muncul pada 

masa mendatang atau tidak selalu kelihatan pada saat itu. 

Pada hakikatnya hasil belajar merupakan perwujudan dan tujuan 

pembelajaran. Karena itu perumusan hasil belajar mengacu kepada tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Rumusan tujuan pembelajaran berpijak pada pengembangan Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). 

2. Bentuk-bentuk Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Setiap bentuk hasil belajar harus mengandung domain kognitif, apektif, 

dan psikomotorik. Bahkan dalam pelajaran pendidikan Agama Islam hasil belajar 

dalam domain apektif sangat ditekankan. Karena pendidikan Agama 
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sesungguhnya diberikan bukan sekedar mengantar peserta didik mengetahui 

berbagai kajian ke Islaman, akan tetapi selain menguasai berbagai kajian ke 

Islaman juga bagaimana pengetahuan tentang ke Islaman itu tercermin dalam 

sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Kognitif, epektif, dan 

psikomotorik harus ada dalam setiap rumusan tujuan pembelajaran. 

3. Teknik Pengukuran Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Beragam tekhnik yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

tentang hasil belajar peserta didik, baik yang berhubungan dengan proses belajar 

maupun hasil belajar. Tekhnik pengumpulan informasi tersebut pada prinsipnya 

adalah cara untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik berdasarkan standar 

kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Penilaian kompetensi dasar dilakukan berdasarkan indikator-indikator 

pencapaian kompetensi yang memuat satu ranah atau lebih. Berdasarkan 

indikator-indikator ini dapat ditentukan cara penilaian yang sesuai, apakah dengan 

tes tertulis, observasi, tes praktik, dan penugasan perseorangan dan kelompok. 

Dalam pengukuran hasil belajar Pendidikan Agama Islam ada 7 (tujuh) 

tekhnik yang dapat digunakan, yaitu unjuk kerja, sikap, tertulis, proyek, produk, 

portofolio, dan penilaian diri. Dalam penelitian ini sesuai dengan karakteristik 

kompetensi yag akan dicapai hanya menggunakan dua tekhnik penilaian, yaitu: 

penilaian unjuk kerja dan penilaian sikap. 

a. Unjuk Kerja 

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 

mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu.35 penilaian unjuk  

 

 

 

kerja ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut 

peserta didik melakukan tugas tertentu seperti kemampuan menyelesaikan perkara 

warisan. 

                                                 
35Pedoman Sistem Penilaian Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) (Jakarta: Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah, 2007), h. 10. 
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Sebelum melakukan penilaian dengan bentuk unjuk kerja, perlu 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 

1) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik untuk 

menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi. 

2) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja tersebut. 

3) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas. 

4) Kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak sehingga semua dapat 

diamati. 

5) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang akan 

diamati.36 

b. Penilaian Sikap 

Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang 

dimiliki seseorang.37 sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu: apektif, kognitif, dan 

konatif. Komponen apektif adalah perasaan yang dimiliki seseorang atau penilaian 

seseorang terhadap sesuatu objek. Komponen kognitif ialah keyakinan atau 

kepercayaan seseorang terhadap suatu objek. Sedangkan komponen konatif  

adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu 

berkenaan dengan kehadiran sikap.38 

Dalam Pendidikan Agama Islam objek sikap yang perlu dinilai penting  

ada 4 (empat), yaitu : 

1) Sikap terhadap materi pelajaran. Setiap peserta didik perlu memiliki sikap 

positif terhadap materi pelajaran, sehingga dengan sikap positif tersebut 

akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan lebih mudah diberi 

motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi pelajaran yang 

disampaikan. 

2) Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik yang memiliki sikap positif 

terhadap guru akan menjadi lebih bergairah untuk hadir dan mengikuti 

                                                 
36Ibid., h. 10. 
37Ibid., h. 14 
38Ibid., h. 14 
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pembelajaran. Sebaliknya jika sikap peserta didik terhadap guru negative 

akan cenderung mengabaikan hal-hal yang diajarkan. 

3) Sikap terhadap proses pembelajaran. Proses pembelajaran mencakup 

suasana pembelajaran, strategi, metodologi, dan tekhnik pembelajaran 

yang digunakan. Proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, sehingga dapat 

mencapai hasil yang maksimal. 

4) Sikap yang berhubungan dengan norma seperti: sikap positif terhadap 

perilaku kerja keras, tekun, ulet, teliti, dan sebagainya. 

Tekhnik penilaian sikap dapat dilakukan dengan observasi perilaku, 

pertanyaan langsung, dan laporan pribadi, dalam hal ini penulis mengamati 

aktivitas siswa selama penelitian berlangsung. 

 

F. Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw  Pada Materi Mawaris 

1. Aspek Mawaris dalam Pendidikan Agama Islam 

Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 tahun 2007 pada pasal 1 ayat 1, 

menerangkan : 

“Pendidikan Agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran Agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 

melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan”.39 

 
Selanjutnya dapat dilihat pada Bab II pasal 2 ayat 2, berbunyi : 

 
“Pendidikan Agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta 

didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Agama 

yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan seni”.40 

 
                                                 

39Peraturan Pemerintah RI No. 55 tahun 2007 tentang “Pendidikan Agama dan 
Pendidikan KeAgamaan” (Jakarta: 2007), h. 5. 

40Ibid., h. 5. 
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Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menghasilkan manusia yang 

selalu berupaya menyempurnakan Iman dan Taqwa, akhlak serta aktif 

membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam 

memajukan martabat umat Islam itu sendiri. 

Pendidikan Agama pada sekolah tidak terlepas dari lima pokok materi, 

yaitu : Qur’an, Akidah, Akhlak, Tarikh, dan Fiqih. Dalam hal ini pendidikan 

Agama Islam di SMA penulis mengambil materi Mawaris untuk bahan penelitian 

di kelas XIIIS3. Kompetensi pendidikan Agama telah dirumuskan dalam kebijakan 

Pendidikan Nasional. Salah satu sari kompetensi tersebut adalah Fiqih Mawaris, 

yakni materi yang menyangkut dengan pembagian harta warisan yang 

ditinggalkan oleh seseorang yang sudah meninggal dunia. 

Ilmu mawaris, ilmu ini dipandang sejarah ilmu syari’ah, karena kalau 

bidang-bidang yang lain dari ilmu syari’ah berpautan dengan keadaan manusia 

sebelum ia meninggal, maka ilmu ini berpautan dengan keadaan mereka sesudah 

wafat.41 

Dari kutipan di atas betapa pentingnya mempelajari ilmu Mawaris ini, 

maka dalam kurikulum di tingkat SMA dimasukkan materi mawaris ini pada kelas 

XII baik IPA maupun IPS. Tujuan mempelajari ilmu ini ialah mengetahui cara 

bagaimana kita menyampaikan atau meneruskan tarikh-tarikh (jamaknya tarikat) 

orang yang telah meninggal kepada orang-orang yang berhak menerimanya.42 

Karena mempelajari hukum ke warisan sebagai suatu pernyataan tekstual 

yang tercantum dalam al-Qur’an merupakan suatu hal yang absolut dan universal 

bagi umat Islam. Karena hukum kewarisan pada dasarnya berlaku untuk umat 

Islam dimana saja di dunia ini. 

Dengan adanya materi mawaris bagi siswa tingkat SMA diharapkan 

mereka akan mampu dan paham dan bisa nanti mempraktekkannya didalam 

masyarakat apa yang menjadi kewajiban bagi orang yang hidup kepada orang 

yang mati dan sebaliknya bagaimana pengoperan harta orang yang sudah mati 

bagi mereka yang masih hidup. 

                                                 
41Hasbi Ash Shiddieqy, h. 8. 
42Ibid., h. 8. 
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2. Materi Mawaris pada Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian dan latar belakang perintah pembagian harta warisan. 

 Mawaris ialah suatu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 

pembagian harta warisan/pusaka. Mawaris sering juga disebut ilmu faraid dan 

ilmu waris (‘ilmu miraats),43 karena ilmu tersebut menjelaskan bagian-bagian ahli 

waris. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-

Buhkari dan Muslim dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi saw. bersabda; 

عن ابنعباسرضيااللهعنھماعنالنبىصم قال الحقوا الفرائض بأھلھا فما    

 بقيفھولأولىرجل ذكر            

Artinya: Dari Ibnu Abbas r.a. dari nabi saw. ia berkata; “ berikanlah bagian-

bagian yang telah ditentukan itu kepada pemiliknya yang berhak menurut nash, 

dan sisanya berikanlah kepada a’shabah laki-laki yang terdekat kepada si mayit. 

H.R. Ahmad, Bukhari, Muslim.44 

Sebelum datangnya perintah tentang mawaris, orang-orang arab dahulu 

hanya memberikan warisan/harta pusaka kepada kam laki-laki saja, sedang 

perempuan tidak mendapatkannya, bahkan anak laki-laki yang belum dewasa pun 

tidak mendapat bagian, sedang anak angkat dijadikan ahli waris, termasuk 

kebiasaan mereka  saat itu isteri si mayat pun dijadikan sebagai warisan.45     

Pada saat itu salah seorang isteri sahabat, yakni Saad bin Rabi yag gugur 

dalam perang Uhud datang menghadap Rasulullah seraya menceritakan bahwa ia 

(isteri Saad) dan dua anak perempuanya tidak diberi harta warisan oleh keluarga 

Saad bin Rabi, yakni pamannya sehingga tidak ada biaya untuk pernikahan 

mereka.46 maka turunlah QS. an-Nisa 4 : 7, dan 11-12 sebagai jawaban 

penyelesaiannya. 

                                                 
43Sayyid Sabiq, Terjemah Fikih Sunnah, Jld. 14, (PT. Al-Ma’arif, Bandung, 1986),              

h. 235. 
44Mu’ammal Hamidy, dkk, Terjemah Nailul Authar, jilid. 5 (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 

2002), h. 2050. 
45Ali Ahmad Al-Jurjawiy, Hikmatut Tasyri’ Wafalsafatuhu, juz 1, Darul Fikri, (Bairut. 

Libanon, 1994), h. 265. 
46Komarudin Shaleh, dkk, Asbabun Nuzul, latar Belakang Historis Turunnya  ayat  Al-

Qur’an, cet. 11 (Bandung: CV. Diponegoro, 1989), h. 122. 
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A%y`Ìh•=Ïj9 Ò=ŠÅÁtR $£JÏiB 
x8t•s? Èb#t$Î!ºuqø9$# 

tbqç/t•ø%F{$#ur 
Ïä!$|¡ÏiY=Ï9ur Ò=ŠÅÁtR 

$£JÏiB x8t•s? 
Èb#t$Î!ºuqø9$# 
šcqç/t•ø%F{$#ur $£JÏB ¨@s% 

çm÷ZÏB ÷rr& uŽèYx. 4 
$Y7ŠÅÁtR $ZÊrã•øÿ¨B ÇÐÈ   

 

Artinya:  Bagi orang laki-laki ada bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan 

kerabatnya, dan bagi perempuan ada (pula) bagian dari harta 

peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, tak sedikit atau banyak menurut 

bagian yang telah ditetapkan. QS. an-Nisa : 4 : 11.47 

Oä3ŠÏ¹qãƒ ª!$# þ’Îû 
öNà2Ï‰»s9÷rr& ( Ì•x.©%#Ï9 

ã@÷VÏB Åeáym Èû÷üu‹sVRW{$# 4 
bÎ*sù £`ä. [ä!$|¡ÎS s-öqsù 

Èû÷ütGt^øO$# £`ßgn=sù $sVè=èO 
$tB x8t•s? ( bÎ)ur ôMtR%x. 

Zoy‰Ïmºur $ygn=sù ß#óÁÏiZ9$# 
4 Ïm÷ƒuqt/L{ur Èe@ä3Ï9 7‰Ïnºur 

$yJåk÷]ÏiB â¨ß‰•¡9$# $£JÏB 
x8t•s? bÎ) tb%x. ¼çms9 Ó$s!ur 4 
bÎ*sù óO©9 `ä3tƒ ¼ã&©! Ó$s!ur 

ÿ¼çmrOÍ‘urur çn#uqt/r& 
ÏmÏiBT|sù ß]è=›W9$# 4 bÎ*sù 

tb%x. ÿ¼ã&s! ×ouq÷zÎ) ÏmÏiBT|sù 
â¨ß‰•¡9$# 4 .`ÏB Ï‰÷èt/ 

7p§‹Ï¹ur ÓÅ»qãƒ !$pkÍ5 ÷rr& 
AûøïyŠ 3 öNä.ät!$t/#uä 

öNä.ät!$oYö/r&ur Ÿw tbrâ‘ô‰s? 
öNßg•ƒr& Ü>t•ø%r& ö/ä3s9 
$YèøÿtR 4 ZpŸÒƒÌ•sù šÆÏiB «!$# 3 

¨bÎ) ©!$# tb%x. $¸JŠÎ=tã 
$VJŠÅ3ym ÇÊÊÈ   

 

                                                 
47Qur’an dan terjemahnya, h. 101. 
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Artinya:  Allah mensyari’atkan (mewajibkan) kepada mu tentang (pembagian 
pusaka untuk) anak-anakmu, yaitu bagian seorang anak laki-laki sama 
dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya 
perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, yaitu bagian mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu 
seorang saja, maka ia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 
Dan untuk kedua ibu bapak, bagian masing-masing seperenam dari 
harta yang ditinggalkan jika dia (yang meninggal) mempunyai anak dan 
dia diwarisi oleh kedua ibu bapaknya (saja), maka ibunya mendapat 
sepertiga; jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, 
maka ibunya mendapat seperenam, (pembagian-pembagian tersebut 
diatas) setelah  dipenuhi wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah 
dibayar) hutangnya. (Tentang) orang tuan mu dan anak-anak mu, kamu 
tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih banyak manfaatnya 
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah, “Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui dan Maha Bijaksana”.48 Q.S An Nisa 4 : 11. 

 

Dan bisa dilihat pada Qur’an surat an-nisa 4 : 12, yang artinya: 

Dan bagimu (suami isteri) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu 
mempunyai anak, maka kamu mendapat sepermpat dari harta yang ditingalkannya 
sesudah dipenuhi wasiat yang  mereka buat dan (atau) sesudah dibayar utangya. 
Para isteri memperoleh seperempat harta yag kmu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka isteri memperoleh 
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu 
buat dan (atau) sesudah dibayar utang-utangmu. Jika seorang mati, baik laki-laki 
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 
tetapi memiliki saudara laki-laki (seibu saja) atau seoerang saudara perempuan 
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu  seperenam 
harta. Tetapi jika saudra-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka 
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya 
atau sesudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudarat (kepada ahli wais). 
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syariat yang benar-benar dari 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun. (QS. An-Nisa, 4 : 12).49 

 
 Dari ayat diatas, QS. An-Nisa ayat 7 jelas dipahami bahwa laki-laki dan 
perempuan (anak) berhak mendapatkan harta warisan yang ditinggalkan oleh 
ayah-bu atau kerabat, sesuai ketentuan yang ditetapkan untuk masing-masing ahli 
waris. Pada ayat 11 dan 12 dengan tegas dijelaskan bahwa anak baik laki-laki 
maupun perempuan, bapak ibu, saudara baik laki maupun perempuan dan suami 
atau isteri mendapat bagian dari harta yang ditinggalkan si mati sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan dalam ayat tersebut. Hanya saja secara rinci bagi ahli 

                                                 
48Ibid., h, 101. 
49Ibid., h. 204-205. 



                                                                                                                              
                                                         

 

42 

fardu dan asabah serta yang lainnya diperjelas dalam hadits setelah lebih dahulu 
dikeluarkan  biaya-biaya untuk  penyelenggaraan jenazah, utang dan wasiat orang 
meninggal.50 
 
b. Syarat-syarat pembagian warisan. 

 Adapun syarat-syarat pembagian warisan terdiri dari : 

a. ada yang meninggal dunia/mati dan meninggalkan harta warisan. 

Kematian seseorang yang secara hukum telah jelas menjadi penyebab ahli 

waris akan mendapatkan bagian masing-masing sesuai ketentuan yang 

ditetapkan hukum Islam setelah lebih dahulu dikeluarkan biaya 

penyelenggaraan jenazahnya, membayar utang, baik utang zakat maupun 

utang lainnya dan wasiat, dan masih ada sisa harta, serta tidak ada penghalang 

untuk mendapatkannya. 

b. ada ahli waris. 

c. tidak ada penghalang untuk mendapatkan harta warisan.51 

a. Ada yang meninggal dunia mati 

b. Ada ahli waris 

 Ahli waris dimaksud disini baik karena pertalian darah/nasab, perjanjian 

pernikahan maupun memerdekakan hamba serta seagama bila tidak ada ahli  waris 

orang yang telah meninggal itu. Adapun  sebab-sebab ahli waris mendapat 

mendapat harta warisan adalah sebagai berikut : 

1. Hubungan keturunan/kekeluargaan/kerabat, seperti anak, ayah-ibu, dan 

saudara sesuai dengan kedekatan hubugan dengan si mati, sebagaimana 

dijelaskan dalam surat al-Anfal 8:75, “Orang-orang yang mempunyai 

hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya dari 

pada yang bukan kerabat di dalam kitab Allah”,52 berhak mendapat 

mendapatkan bagian harta warisan/pusaka. 

2. Hubungan perkawinan, isteri atau suami berhak mendapatkan bagian 

sesuai ketentuan yang berlaku. QS. an-Nisa 4:12.                                                                                                           

                                                 
50Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih (Bogor: Kencana Media, 2003), h. 15-154. 
51Sayyid Sabiq, h. 241-243. 
52Qur’an dan Terjemahnya, h. 252. 
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3. Hubungan wala’, seseorang berhak mendapat harta warisan karena 

memerdekan hamba saya, sebagaimana dijelaskan dalam hadits 

سولاالله صم ألو ر عن عبداالله ابن عمرقال قال                           

 لاء لحمة كلحمة النسب

Artinya: Wala’ itu adalah kerabat seperti kekeraban karena nasab, H.R. 

Hakim, Ibnu Hibban.53 

4. Hubungan seagama, sebagaimana dijelaskan dalam; 

عنالمقدام بن معدي كرب عنالنبيصم قال                 

رثھفلورثتھواناوارثمنلاوارثلھ یعقلعنھ ویمنتركمالا  

Artinya; Dari Miqdam bin Ma’dikariba, dari Nabi saw. ia bersabda; 

Barang siapa meninggalkan harta, maka harta itu untuk ahli warisnya, 

sedang  saya adalah ahli waris orang yang tidak mempunyai ahli waris, 

aku tanggung dia dan aku warisi dia. (H.R. Ahmad, Abu Daud)54 

As-Syaukani menjelaskan bahwa orang yang telah mengislamkan 

seseorang, apabila ia meninggal, maka ahli warisnya tidak ada, ahli 

warisnya adalah orang yang telah mengislamkannya.55 

 

c.    Penghalang mendapat warisan/Sebab-sebab tidak mendapat warisan 

Adapun penghalang seseorang terdiri dari beberapa sebab, yaitu : 

1. Pembunuh, yakni orang yang dengan yang sengaja membuhuh muwarrits       

(orang yang akan meninggalkan harta/pemilik harta), sebagaimana 

dijelaskan dalam hadits, 

عن عمرو بن شعیب قال قال رسولاالله صم لیس                     

 للقاتل منالمیراث شیئ                  

Artinya: Pembunuh tidak berhak mendapatkan harta warisan orang yang 

dibunuhnya sedikitpun. (H.R. Nasai dan Daruquthni).56 

                                                 
53Muhammad bin Ismail Al-Kahlaniy, Subulus Salam, juz 3 (Bandung, tt), h. 102. 
54Mu’ammal Hamidy, dkk, h. 2062. 
55Ibid., h. 2066. 
56Ismail Al-Kahlaniy, h. 101. 
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2. Hamba, budak belian, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surat  an-

Nahl ayat 75; 

 عبد مملوكا لایقدرون علىشیئ                                                             

Artinya: Seorang hamba sahaya dibawah kekuasaan orang lain, tidak 

derdaya berbuat sesuatu (QS. An-Nahl:75).57 

3. Berbeda Agama, yakni orang Islam tidak mewarisi non muslim atau 

sebaliknya, sebagaimana sabda Nabi Saw. 

عن أسامة بن زید أنالنبىصم قال لایرث المسلم الكافر ولایرث 

 الكافراللسلم             

Artinya: Dari Usamah bin Zaid r.a. katanya: bahwa Rasulullah Saw 

berkata; “ Orang Muslim tidak dapat mewariskan hartanya kepada orang 

kafir, dan orang kafir tidak mewariskan hartanya kepada orang muslim”. 

(H.R. Muslim).58 

 

c. Harta Sebelum Diwariskan 

 Bila ada orang yang meninggal dunia dan ia meninggalkan sejumlah harta 

benda, maka harta tersebut tidak boleh langsung dibagikan kepada ahli warisnya 

sebelum dikeluarkan beberapa keperluan berikut : 

1. Untuk biaya perawatan sewaktu sakit, misalnya: biaya perobatan, rumah sakit 

atau ongkos, jasa dokter, obat-obatan dan sebagainya yang berkaitan dengan 

perawatan selama dirumah sakit atau selama sakit. 

2. Untuk biaya penyelenggaraan jenazah, yakni segala biaya yang diperlukan 

sampai selesai pemakamannya. 

3. Untuk membayar utangnya, apabila ahli waris mengetahui ada atau menurut 

laporan si berpiutang bahwa utangnya belum dibayar semasa ia masih hidup, 

maka harus dikeluarkan lebih dahulu  sebagai hartanya dibagi. 

4. Untuk membayar wasiatnya, jika ada yang diwasiatkannnya kepada seseorang 

ayau ahli warisnya mengetahui ada wasiat dan belum ditunaikannya, maka 
                                                 

57Qur’an dan Terjemahnya, h. 374. 
58Muhammad Nashiruddin Al – Bani, Buku 1. Mukhtsarhar Shahih Muslim.  Terjemah 

Imran Rosyadi  (Jakarta: Pustaka  Azzam 2005) h. 697. 
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wajib dibaar/diluluskan lebih dahulu, banyaknya tidak boleh melebihi dari 

sepertiga dari harta yang ditinggalkan. 

5. Untuk membayar zakatnya apabila menurut seperngetahuan ahli warisnya 

belum ditunaikannya semasa hidup.  

6. Apabila harta masih tersisa, maka dilaksanakanlah pembagian sesuai 

ketentuan hokum kewarisan sehingga tidak menimbulkan perselisihan dan 

pertengkaran diantara ahli waris dikemudian hari. 

d. Ahli waris 

A. Ahli Waris secara Umum       

 Ahli waris adalah orang-orang yang mempunyai hak untuk mendapatkan 

bagian dari harta penginggalan orang yang telah meninggal dunia, apakah 

keluarga yang laki-laki maupun keluarga yang perempuan, selama tidak ada 

sebab-sebab yang membuat mereka terlindung atau terhalang karena aa ahli waris 

yang lebih berhak dalam warisan/pusaka tersebut. 

 Ahli waris dari pihak laki-laki sejumlah 15 orang dengan urutan sebagai 

berikut : 

1. anak laki-laki (dari orang yang meninggal) 

2. anak laki-lali dari anak laki-laki (cucu laki-laki) 

3. ayah (dari yang meninggal) 

4. kakek dari pihak ayah (ayahnya ayah) 

5. saudara laki-laki kandung (seayah seibu) 

6. saudara laki-laki se ayah 

7. saudara laki-laki se ibu 

8. anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung 

9. anak laki-laki dari sauadra laki-laki se ayah 

10. saudara laki-laki dari ayah (paman) kandung 

11. saudara laki-laki dari ayah (paman ) seayah 

12. anak laki-laki dari saudara ayah (saudara sepupu) yang se ayah   se ibu / 

kandung 

13. anak laki-laki dari saudara ayah (saudara sepupu) yang se ayah saja 

14. suami dari yang meninggal 
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15. laki-laki yang memerdekakan hamba 

Apabila semua ahli waris masih hidup, maka yang paling berhak 

menerima warisan adalah mereka yang paling dekat si mayat seperti anak laki-

laki, bapak dan suami. Sementara yang lain terkena hijab hirman, artinya mereka 

terhalang mendapat bagian karena ada ahli waris yang paling berhak dan paling 

dekat dengan orang meninggal. 

Ahli waris dari pihak perempuan berjumlah 10 orang, yaitu : 

1. anak perempuan (dari yang meninggal) 

2. anak perempuan dari anak laki-laki (cucu dari yang meninggal) 

3. ibu (dari yang meninggal) 

4. ibu dari ayah 

5. ibu dari pihak ibu 

6. saudari perempuan kandung 

7. saudari perempuan se ayah 

8. saudari perempuan se ibu 

9. isteri (dari yang meninggal) 

10. perempuan yang memerdekakan mayat. 

Apabila semua ahli waris masih hidup, maka yang paling berhak 

menerima warisan adalah mereka yang paling dekat dengan si mayat yakni anak 

perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, saudari perempuan kandung, ibu 

dan isteri. Dan yang lainnya terkena hijab hirman, artinya mereka terhalang 

mendapat bagian karena ada ahli waris yang lebih berhak, yakni kelima kelompok 

tersebut. 

 Dengan demikian dapat dipahami bahwa ahli waris itu sebanyak 25 orang 

sesuai urutan yang disebutkan, namun apabila semua masih hidup, maka yang 

palaing berhak mendapatkan harta pusaka adalah anak laki-laki dan anak 

perempuan, ibu, ayah, suami, atau isteri, sedang yang lainnya terkena hijab 

hirman, artinya terhalang mendapat bagian karena adanya ahli waris yang lebih 

dekat hubungannya dengan mayat. Demikian juga dengan ibu, isteri dan anak 

perempuan semestinya tanpa anak laki-laki, bagian ibu 1/3, bagian isteri 1/4, dan 

anak perempuan 1/2 dari harta pusaka, akan tetapi keberadaan anak laki-laki 
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mengakibatkan bagian masing-masing berkurang yang dalam hal ini disebut 

terkena hijab nuqson (terjadi pengurangan portie/bagian).  

Catatan: hijab berarti penghalang, artinya keberadaan ahli waris yang lebih 

dekat kepada si mati mengakibatkan ahli waris lainnya terhalang mendapat 

bagian, umpamanya keberadaan anak laki-laki terhalang semua ahli waris yang 15 

kelompok kecuali bapak dan suami. Ini disebut hijab hirman. Sedang hijab 

nuqson hanya terjadi pengurangan porsentase, umpamanya bagian ibu tanpa anak 

atau saudara mestinya 1/3 bagian, tetapi dengan adanya penghalang tersebut, 

maka bagiannya menjadi 1/6. Demikian juga isteri, dan anak perempuan akan 

berkurang porsentase masing-masing dengan adanya anak laki-laki. 

 

B. Ahli Waris yang tergolong Ahli Fardhu 

 Sebagaimana dijelaskan pada QS. an-Nisa 4 : 11-12 diatas bahwa ahli 

waris fardhu terdiri dari 12 macam, yakni 8 macam/golongan dari pihak 

perempuan, yaitu : 

1. isteri 

2. anak perempuan 

3. anak perempuan dari anak laki-laki 

4. saudari sekandung 

5. saudarai seayah 

6. saudari se ibu 

7. ibu dan  

8. nenek, sedang 4 golonga lagi dari pihak laki-laki, yaitu 

9. suami 

10. ayah 

11. kakek dan  

12. saudara se ibu.59 

Yang bagian-bagian mereka ditentukan sebesar;  1/2, 1/3, 1/4, 1/6, 1/8, dan 2/3. 

yang semua mereka disebut dengan ahli fardhu.60 Sedang juga ahli yang lain ada 

                                                 
59Fatchur Rahman, Ilmu Waris, cet. 3, (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1987), h. 130-131. 
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yang berkedudukan sebagai asbah, yakni kerabat dekat seseorang dari garis 

Keturunan/ keluarga ayah. Kelompok ini yang akan menerima atau menghabisi 

bagian sisa harta setelah bagian-bagian  ahli fardu yang dikeluarkan.  

Secara rinci bagian-bagian ahli fardhu itu meliputi : 

1. Yang mendapat 1/2 dari harta manakala anak laki-laki si mati tidak ada, yakni 

terdiri dari : 

    a. Anak perempuan tunggal (surat an-Nisa:11) 

    b. cucu perempuan tunggal 

    c. saudara perempuan tunggal yang seibu se bapak (surat an-Nisa:176) 

    d. saudara permpuan tunggal yang se bapak 

    e. Suami apabila isterinya telah meninggal (surat an-Nisa:12) 

2. Yang mendapat 1/4 bagian, yakni terdiri dari : 

    a. Suami, apabila si isteri tidak meninggalkan anak laki-laki. (Surat an-Nisa:12) 

    b. Isteri, apabila suaminya tidak meninggalkan anak laki-laki 

3. Yang mendapat 1/8 bagian, yakni isteri apabila si mati (suami) tidak 

meninggalkan anak laki-laki. 

4. Yang mendapat 2/3 bagian dari harta, yakni : 

a. dua orang anak perempuan atau lebih apabila tidak ada anak laki 

b. dua orang atau lebih cucu perempuan dari anak laki-laki apabila tidak ada 

anak laki-laki. 

c. dua orang atau lebih saudari perempuan yang sebapak apabila tidak saudara 

laki-laki. 

d. dua orang atau lebih saudari perempuan kandung apabila tidak saudara    

laki-laki. 

5. Yang mendapat 1/3 bagian dari harta, terdiri dari : 

a. ibu, apabila si mati tidak meninggalkan anak laki-laki atau cucu dari dari 

anak laki-laki 

b. atau tidak ada saudara kandung, atau sebapak atau se ibu dari si mati.  

c. dua orang atau lebih saudara se ibu baik laki-laki maupun perempuan 

                                                                                                                                      
60Abu Bakar bin Muhammad Syata ad-Dimyati al-Misri, I’anatut tholibin, juz. 3, dar al-

al-Ihyakutubul Arabiyah, tt. h. 226. 
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6. Yang mendapat 1/6 bagian dari harta, terdiri dari : 

a. ibu apabila yang meninggalkan meninggalkan anak laki-laki atau cucu laki-

laki dari anak laki-laki atau saudara baik kandung, sebapak atau seibu 

b. ayah/bapak, apabila si mati meninggalkan anak atau cucu dari anak laki-laki 

c. cucu perempuan seorang atau lebih apabila beserta dengan seorang anak 

perempuan di mati, akan tetapi apabila anak perempuannya lebih dari 

seorang , maka cucu perempuan tidak mendapat bagian. 

d. nenek seorang atau lebih apabila tidak ada ibu 

e. kakek, apabila bapak tidak ada  

f. seorang sudara laki-laki atau seorang saudara perempuan.61  

g. seorang saudara perempuan sebapak atau lebih jika beserta dengan seorang 

perempuan sekandung, akan tetapi apabila saudara perempuan sekandung 

lebih dari seorang maka saudara perempuan sebapak tidak mendapat bagian.  

 
e. Asabah  

 Yakni kerabat dekat seseorang dari garis keturunan/keluarga ayah Asabah 

dapat dibedakan kepada tiga macam, yaitu : 

1. Asabah binafsi, yakni yang berhak menerima sisa harta yang urutannya 

terdiri dari : 

a. anak laki-laki 

b. cucu laki-laki dari anak laki-laki dan seterusnya sampai kebawah selama 

pertaliannya masih keturunan anak laki-laki 

c. bapak 

d. kakek/datuk dari pihak bapak dan seterusnya ke atas asal pertaliannya 

dengan bapak 

e. saudara laki-lakai kandung 

f. saudara laki-laki sebapak 

g. anak saudara laki-laki kandung 

h. anak saudara laki-laki sebapak 

i. pakcik yang sekandung dengan bapak 

                                                 
61Rahman, Ilmu Mawaris, h. 339. 
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j. pakcik yang sebapak dengan bapak 

k. anak laki-laki yang sekandung dengan bapak 

l. anak laki-laki pakcik yang sebapak dengan bapak 

m. laki-laki yang memerdekakan si mati.  

Asabah-asabah tersebut dinamakan asabah binafasi karena langsung 

manjadi ahli waris tanpa disebabkan yang lain sesuai urutan dan kedekatannya 

dengan si mati, kecuali orang yang memerdekakan hamba, karena orang yang 

memerdekakan dengan sendirinya menjadi ahli waris hamba sebagaimana 

dijelaskan dalam pembahasan diatas. 

2. Asabah bil ghair, yakni setiap perempuan yang memerlukan orang lain untuk 

menjadi asabah dan untuk bersama-sama menerima usubah,62 yakni 

berrsama anak laki-laki atau saudara laki-laki, mereka itu terdiri dari : 

a. anak perempuan kandung bersama-sama dengan anak laki-laki 

kandung. 

b. cucu perepuam kandung dari anak laki-laki kandung bersama-sama 

dengan cucu laki-laki kandung. 

c. saudari perempuan kandung bersama-sama dengan saudara laki-laki 

kandung. 

d. saudari perempuan tunggal se ayah bersama dengan saudara laki-laki  

se ayah. 

3. Asabah ma’al ghair, yakni setiap perempuan yang memerlukan orang lain 

untuk menjadi asabah, tetapi orang lain tersebut tidak berserikat dalam 

menerima ‘ushubah/bagian, artinya orang yang menjadikan asabahnya tetap 

menerima menurut bagian fardunya sendiri, asabah ini terdiri dari : 

a. Saudara perempuan sekandung. Apabila ahli warisnya seudara 

perempuan sekandung seorang atau lebih dan anak perempuan seorang 

atau lebih atau saudara perempuan dan cucu perempuan seorang atau 

lebih, maka saudara perempuan menjadi asbah maal ghair.Sesudah ahli 

waris yang lain mengambil bagian masing-masing dan sisanya menjad 

bagian saudara perempuan tersebut. Umpamanya, harta 1 hektar, dua 

                                                 
62Ibid.,  h. 339. 
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atau tiga orang anak perempuan mendapat 2/3 x 1 hektar dan saudari 

perempuan mendapat 1/3/ hektar. 

b. saudara permpuan se bapak. Apabila saudara perempuan sebapak 

seorang atau lebih dan anak perempuan seorang atau lebih atau saudari 

perempuan sebapak dan cucu perempuan seorang atau lebih. Maka 

saudarai perempuan menjadi asbah maal ghair. Jadi saudari perempuan 

sekandung dan sebapak dapat menjadi asabah maal ghair.  Umpama; 

harta Rp 1000.000,- dua orang anak perempuan mendapat 2/3/x Rp. 

1.000.000,- dan seorang saudari perempuan kandung mendapat 1/3 x 

Rp 1000.000,- sedang saudari perempuan se ayah tidak dapat, terkecuali 

jika saudari perempuan sekandung tidak ada, maka bagian yang 

sepertiga dari Rp. 1.000.000,- menjadi bagiannya.  

 

f. Zdawil Arham 

            Ahli waris zdawil arham dapat berupa paman dari ibu, saudara laki-laki 

dari ibu, anak perempuan dari saudari perempuan atau kelurga dekat ibu. Ibnu 

Katsir menegaskan bahwa surat al-Anfal ayat 75;    

t ………..(#qä9'ré&ur ÏQ%tnö‘F{$# 
öNåkÝÕ÷èt/ 4’n<÷rr& <Ù÷èt7Î/ ’Îû 

É=»tFÏ. «!$# 3  …….ÇÐÎÈ   
Artinya:  “orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih 

berhak terhadap sesamanya (dari pada yang bukan kerbat) menurut 

kitab Allah“.63               

Bahwa ulul arham adalah semua kerabat, baik bibi, paman, anak bibi, anak 

perempuan dari saudara perempuan dan sebagainya.64 Jadi apabila ada seseorang 

yang meninggal dunia dan tidak mempunyai ahli waris fardu dan asabah, maka 

yang menjadi ahli warisnya adalah ahli waris zawil arham, sesuai dengan sabda 

nabi saw; 

ثھ                                خل وارث منلاوارث لھ یعقل عنھ ویروال  

                                                 
63Qur’an dan Terjemahnya, h. 252.  
64Ibnu  Katsir, ad-Damsiqiy, Tafsilul Qur’anil Adzim, jilid. 2 (Bairut: Darul Irsyadil 

Haditsah, tt), h. 402-403. 
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Artinya: “…. dan paman dari ibu (khal) adalah ahli waris dari orang yang tiak 

mempunyai ahli waris, dia menanggungnya dan dia pula mewarisinya”. (H.R. 

Ahmad, Bukhari, dan Muslim).65   

         Demikian juga menurut sebahagian penapat ulama seperti Ibnu Sirin, Atho’ 

dan Mujahid, yang menegaskan bahwa zawil arham itu dapat mempusakai pada 

saat ahli waris fardu dan asabah seseorang yang telah meninggal tidak didapati.66 

 

 

g. Perhitungan Pembagian Harta Pusaka/Warisan 

           Sebagaimana dikemukakan pada pembahasan sebelumnya bahwa sebelum 

harta warisan dibagi kepada ahli warisnya terlebih dahulu harus dikelurkan lebih 

dahulu segala biaya yang berkatian dengan simati, baik biaya perawatan, 

penyelenggaraan jenazah, utang, zakat dan wasiat yang belun dilunasi. Jika 

seorang meninggal dunia meninggalkan harta sebesar Rp. 120.000.000,- ahli 

warisnya terdiri dari ayah, ibu, dua anak laki-laki , dua anak perempuan dan 

seorang isteri dan simati memupnyai utang berupa biaya perobatan Rp. 

4.000.000,- biaya penyelenggaraan jenazah Rp. 1.000.000,- utang Rp. 8.000.000,- 

wasiat Rp. 2.500.000.- dan zakat     Rp. 2.500.000,-. Bagaimana penyelesaiannya, 

tentu pertama harus lebih dahului dikurangkan segala biaya, yakni  harta pusaka 

adalah:  

 = Rp 120.000.000,- ─ Rp 18.000.000,-  

 =  Rp. 102.000.000,-  

(total sisa harta sebesar Rp. 102.000,000,-) itulah yang akan dibagikan  

kepada ahli warisnya. 

Adapun cara membagi dapat dilakukan dengan menggunakan rumus asal 

masalah atau Kelipatan persekutan bilangan yang terkecil (KPK).  

 
Sistem perhitungan biasa 

Contah I :  Jadi KPK yang dipergunakan adalah = 24 

                                                 
65Mu’ammal Hamidy, Nailul Authar, h. 262. 
66Rahman, Ilmu waris, h. 353. 
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 ayah 1/6 

                   Ibu   1/6 

                   Isteri 1/8 

                   total  harta dianggap 24 bagian 

                   maka untuk  ayah  = 1/6 x Rp. 102.000.000,- =  Rp. 25.500.000.- 

                                      ibu    = 1/6 x Rp. 102.000.000,- =   Rp. 25.500.000,- 

                                      isteri = 1/8 x Rp. 102.000.000,- =   Rp. 34.000.000,- 

                                            total ahli fardu                         Rp. 85.000.000,- 

 

 

Sisa harta setelah dikeluarkan bagian ahli fardu  

= Rp. 102.000.000,- ─  Rp. 85.000.000.- 

= Rp. 17.000.000,- 

Sisa tersebut akan dibagi kepada asabah dengan perbandingan satu anak laki-

laki dua kali bagian anak perempuan atau 2 : 1, maka pembagi 2 + 2+ 2 = 6 

maka; 

Untuk seorang anak laki-laki, 

= 2/6 x Rp. 17.000.000,- = Rp. 5.666.666,-  

dibulatkan menjadi  Rp. 5.666.000,- dan 

Untuk seorang anak perempuan,  

= 1/6 x Rp 17.000=  Rp 2.833.333,   

Dibulatkan  menjadi Rp. 2.833.000,- 

Catatan: untuk bagian anak laki-laki dibuat perbandingan, yaitu 2 : 1  

 
Contoh II : 

Harta peninggalan bersih sebesar Rp. Rp 84.000.000,- ahli waris terdiri dari  

2 anak laki-laki dan 3 anak perempuan. Jadi asal masalah 2 + 2+ 3 = 7. 

Maka bagian seorang anak laki-laki;           

= 2/7 x Rp. 84.000.000.- = Rp. 24.000.000,- 

Sedang bagian seorang anak perempuan,     

= 1/7 x Rp. 84.000.000-, = Rp. 12.000.000,- 
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Contoh III : 

Seorang meninggal dengan meninggalkan harta pusaka sebesar Rp 

96.000.000,- dengan ahli waris 4 orang isteri, bapak dan 4 orang anak , yakni 

seorang anak laki-laki dan 3 orang anak perempuan. 

Asal masalah, isteri mendapat  1/8 

 Bapak mendapat 1/6 bagian, maka kelipatannya = 2467 

Maka bagian 4 isteri  = 3/24 x Rp. 96.000.000,-  

 =  Rp. 12.000.000,-   

dan seorang isteri mendapat   = Rp. 3.000.000,- 

Bagian bapak          = 4/24 x Rp 96.000.000,-  

 = Rp. 16.000.000,- 

Sisa harta  = Rp. 96.000.000 - Rp. 28.000.000,-  

 = Rp. 68.000.000,= 

Asal masalah 2 + 3 = 5, maka 

Seorang anak laki-laki mendapat   2/5 x Rp. 68.000.000,- =  Rp. 27.200.000,- 

dan seorang anak perempuan         1/5 x Rp 68.000.000,-  =  Rp. 13.600.000,- 

Contoh IV 

Seorang meninggal dunia dengan meninggalkan harta Rp. 72.000.000,- 

dengan ahli waris terdiri dari bapak, suami dan 2 orang anak laki-laki, maka 

Bapak  1/6  

Suami   1/4 

Asal masalah kelipatan 12, maka; 

Bagian ayah/bapak  6/12 x Rp. 72.000.000,- =  Rp. 36.000.000,- 

Bagian suami        4/12 x Rp. 72.000.000,- =  Rp. 24.000.000,- 

Sisa harta  = Rp. 72.000.000,- ─ Rp. 60.000.000,-  

 = Rp. 12.000.000,-  

oleh karena anak laki-laki hanya  2 orang maka bagian adalah sisa yaitu  

Rp.  12.000.000,- : 2 = Rp. 6.000.000.- 

 

Contoh V 

                                                 
67Ibid., h. 409. 
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Seorang meninggal dunia, meninggalkan harta sebesar Rp. 60.000.000, dan 

ahli waris 4 anak perempuan dan ayah, maka 

Ayah                       1/6  dan ditambah asabah 

4 anak perempuan   2/3 

Asal masalah = 6 

maka bagian anak perempuan  = 4/6 x  Rp. 60.000.000,- = Rp. 40.000.000,- 

                              Dan seorang anak perempuan mendapat  = Rp. 10.000.000,- 

                              Ayah = 1/6 x Rp. 60.000.000                    = Rp. 10.000.000,- 

                              ditambah sisa                                           = Rp. 10.000.000,- 

                                              Rp. 60.000.000,- 

Perhitungan dengan sitem ‘Aul 

‘Aul adanya kelebihan dalam saham-saham dari besarnya asal masalah 

yang berakibat ber obahnya porsentase bagian masing-masing karena pembagi 

harus dirubah. (di-‘aul-kan)  

Contoh I 

Seorang meninggal dunia dengan meninggalkan harta sebesar Rp. 

90.000.000,- dengan ahli waris terdiri dari suami dengan bagian (1/2), 2 orang 

saudari kandung dengan bagian (2/3) dan ibu dengan bagian (1/6), asal 

masalah = 6,  tetapi dalam perhitungan berubah menjadi  8 sesuai contoh 

berikut : 

Ibu    1/6 x 6  = 1 

Suami                                     1/2 x 6  = 3 

 

2 saudara perempuan               2/3 x 6  = 4 

                     Jumlah                            = 8  

maka asal masalah menjadi 8, dan penerimaan  

Suami                3/8  x Rp 90.000.000,-    = Rp. 45.000.000,- 

2 saudari            4/8   x Rp 90.000.000,-    = Rp. 60.000.000,- 

Ibu                     1/8  x Rp  90.000.000-     = Rp. 15.000.000,- 

Contoh II 
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Seorang meninggal dunia dengan meninggalkan harta sebesar Rp 

70.000.000,- dengan ahli waris terdiri dari suami dengan bagian (1/2), 2 orang 

saudari perempuan dengan bagian (2/3), asal masalah=  6  ternyata berubah 

menjadi  7 sesuai perhitungan berikut : 

Suami                                   1/2   x 6  = 3 

2 saudara perempuan         2/3  x 6   = 4 

maka asal masalah  menjadi                =  7 yang berakibat berubah pembagi,  

  yakni menjadi 7. 

Suami                                   1/2  x  7 = 3/7 

2 saudari                              2/3  x  7 = 4/7 

Penerimaan masing-masing menjadi berubah yaitu : 

Suami mendapat    = 3/7 x  Rp. 70.000.000,-   = Rp. 30.000.000,- 

2 saudari perempuan   = 4/7 x  Rp. 70.000,000,-   = Rp. 40.000.000,-  

 

Contoh III 

Ahli waris terdiri dari isteri dengan bagian 1/8, ayah dengan bagian 1/6, ibu 

dengan bagian 1/6 dan 2 anak perempuan dengan bagian 2/3, dan harta 

peninggalan sebesar Rp 81.000000.  

Asal masalah seharusnya 24, akan tetapi setelah dihitung berubah menjadi 

27.68 

Isteri                               1/8   x   24   =   3 

Ayah                              1/6   x   24   =   4 

Ibu                                  1/6   x   24   =   4 

2 anak perempuan           2/3  x   24    = 16 

                                      Jumlah pembagi       = 27 

 

Maka perolehan masing-masing berubah persentasinya menjadi;  

Isteri             3/27  x  Rp. 81.000.000.-  =   Rp.     9.000.000.- 

Ayah           4/27  x  Rp. 81.000.000,-  =   Rp.   12.000.000,- 

Ibu          4/27  x  Rp. 81.000.000,-  =   Rp.   12.000.000,- 

                                                 
68Ibid., h. 423. 
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2 anak perempuan   16/27 x Rp. 81.000.000,-  =   Rp.   48.000.000,-   

 

Pembagian dengan system Radd 

Pembagian dengan system radd adalah kebalikan dari system ‘aul, yakni 

penambahan pada; 

Bagian-bagian ahli waris dan pengurangan pada saham-sahamnya. Jumlah 

saham lebih kecil dari asal masalah. Contoh Isteri mendapat bagian 1/8 dan 

anak perempuan 1/2, asal masalah dalam hal ini = 8, akan teetapi dalam 

perhitungan tidak habis dibagi, contoh : 

Isteri                         1/8   x  8  = 1 

Anak perempuan        1/2  x  8   = 4  terjadi sisa sebesar 3 

Untuk sisa harus dibagi secara adil, tentu caranya sisa dibagi 3 : 1, satu 

bagian untuk isteri sehingga perolehannya menjadi = 1 + 1= 2, sedang untuk 

anak perempuan menjadi = 4 + 2 = 6. 

Jika harta yang ditinggalkan sebesar Rp 80.000.000,-, sesuai rumus tersebut, 

maka bagian masing-masing adalah 

Isteri                      2/8 x  Rp. 80.000.000,-  = Rp. 2.000.000,- 

Anak perempuan     6/8 x  Rp. 80.000.000,-  = Rp. 6.000.000,- 

 

Contoh lain, pembagi harus ditentukan dengan KPK terkecil, contoh : 

Ahli waris seorang ibu dengan bagian 1/6 dan seorang anak perempuan 

dengan bagian 1/2. 

Asal masalah seharusnya adalah 6, maka  

Ibu                            1/6  x  6   = 1 

Anak perempuan          1/2 x 6    = 3  sisa 2,  

maka pembagi dalam hal ini boleh dirubah menjadi 4,  

Andainya jumlah harta yang ditinggalkan Rp 6.000.000.-, maka bagian 

masing-masing menjadi ; 

Ibu                                      1/4  x    Rp.  6.000.000,-  =  Rp. 1.500.000,- 

Anak perempuan                3/4  x    Rp.  6.000.000,-  =  Rp. 4.500.000,- 
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Cara perhitungan model lain 

Ahli waris terdiri isteri dengan bagian 1/4, 2 saudara se ibu dengan bagian 1/3 

dan ibu dengan bagian 1/6. 

Dengan harta peninggalan sebesar Rp. 36.000.000,- 

Asal masalah adalah 12; 

Isteri                            1/4    x 12    =   3 

2 saudara se ibu         1/3    x  12   =  4 

Ibu                               1/6    x  12   =  2 

Jumlah                                                        9 

Bagian isteri diambil lebih dahulu, yakni   

3/12 x Rp. 36.000.000,- = Rp. 9.000.000.- 

Sisanya :  = Rp. 36.000.000.-  ─ Rp. 9.000.000,-  

 = Rp. 27.000.000,- dengan pembagian   4 + 2 = 6 

Maka sisa dibagi untuk masing-masing; 

2 saudara se ibu      4/6  x Rp. 27.000.000,- =  Rp.  18.000.000,- 

Ibu                          2/6  x Rp. 27.000.000,- =  Rp.    9.000.000,- 

                                                        Jumlah             =  Rp.   27.000.000,- 

Maka perolehan ahkir masing-masing ahli waris adalah; 

Isteri                        Rp.   9.000.000,- 

2 saudara se ibu      Rp. 18.000.000,- 

Ibu                         Rp.   9.000.000,- 

Jumlah                 Rp. 36.000.000,- 

 

h. Ketentuan Hukum Waris di Indonesia. 

               Pada prinsipnya UU No. 7 tahun 1989 tentang hukum kewarisan dan 

Inpres No. 1 tahun 1991 tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan sesuai 

dengan kaedah-kaedah dalam Al-Qur’an dan hadits. Oleh karena itu penyelesaian 

perkaran warisan didasarkan kepada UU dan Inpres tersebut. Undang-Undang No. 

7 tahun 1989 bila dilihat pasal 176 sampai 183 hanya mempertegas tentang 

bagian-bagian ahli waris, seperti pada pasal 176-183; 
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Pasal 176,  Anak perempuan bila hanya seorang ia mendapat separoh bagian, bila 
dua orang atau lebih mereka bersama-sama mendapat dua pertiga 
bagian, dan apabila anak perempuan bersama-sama dengan anak laki-
laki, maka bagian anak laki-laki adalah dua berbanding satu dengan 
anak perempuan. 

Pasal 177,  Ayah mendapat sepertiga abgian bila pewaris tidak meninggalkan 
anak, bila ada anak, ayah mendapat seperenam bagian. 

Pasal 178,  (1)  Ibu mendapat seperenam bagian bila ada anak atau dua saudara 
atau lebih. Bila tidak ada anak atau dua orang saudara atau lebih, 
maka ia mendapat sepertiga bagian. 

 (2)  Ibu mendapat sepertiga bagian dari sisa sesudah diambil oleh 
janda atau duda bila bersama-sama dengan ayah. 

Pasal 179,  Duda mendapat separoh bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak, 
dan bila pewaris meninggalkan anak, maka duda mendapat 
seperempat bagian. 

Pasal 180,  Janda mendapat seperempat bagian bila pewaris tidak meninggalkan 
anak, dan bila pewaris meninggalkan anak, maka janda mendapat 
seperdelapan bagian. 

Pasal 181,  Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah, maka 
saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu masing-asming 
mendapat seperenam bagian. Bila mereka itu dua orang atau lebih 
maka mereka bersama-sama mendapat sepertiga bagian. 

Pasal 183,  para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam 
pembagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari 
bagiannya.69 

 

Contoh perhitungan menurut UU No. 7 tahun 1989 maupun KHI 

Ahli waris terdiri dari 2 anak lali-laki dan 3 anak perempuan, harta warisan            

Rp. 7.000.000,- 

Bagian anak lak-laki 4 bagian dan anak perempuan tiga bagian, maka 

perolehan masing-masing adalah ; 

Bagian dua anak laki-laki          4/7 x  Rp. 7.000.000,-  = Rp. 4.000.000,- 

Bagaian tiga anak perempuan    3/7 x Rp. 7.000.000,-   = Rp. 3.000.000- 

 

Contoh perhitungan dengan ‘aul 

Ahli waris terdiri dari isteri, ibu dan 2 saudara perempuan kandung, asal 

masalah 12 dengan harta Rp 26.000.000,- 

                                                 
69Himpunan peraturan perundang – undangan tentang Kompilasi Hukum Islam (Bandung: 

Fokus Media cet. 2 2007) h. 58 – 59. 
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Isteri                                      1/4 x 12 =  3 

Ibu                                         1/6 x 12 =  2 

2 saudara perempuan             2/3 x 12 =   8 

                          Jumlah                        13 

Maka diaulkan dari 12 menjadi 13, sehingga perolehan masing-masing 

menjadi; 

Isteri                              3/13 x  Rp. 26.000.000,-    = Rp.  6.000.000,- 

Ibu                                 2/13 x  Rp. 26.000.000,-    = Rp.  4.000.000,- 

2 saudara perempuan    8/13 x  Rp. 26.000.000, = Rp. 16.000.000,- 

  

 

 

i. Hukum Adat tentang Warisan 

Di Aceh, pekarangan rumah peninggalan diberikan kepada anak yang 

perempuan yang tertua, di daerah Mandiling diberikan kepada anak laki-laki 

tertua atau termuda/bungsu. Benda-benda keramat diberikan  kepada anak laki-

laki dan perhiasan diberikan kepada anak perempuan. Bahkan anak angkatpun 

dijadikan sebagai ahli waris. Pada masing-masing daerah berbeda pelaksanaan 

pembagian warisan, seperti di Minangkabau, harta pusaka tidak dibagi, ada juga 

harta diwariskan sewaktu hidup dan penyerahannya dilakukan setelah orang tua 

meninggal dunia. 

 

j. Hikmah Warisan 

         Pembagian warisan yang dilaksanakan secara Islam memiliki hikmah yang 

cukup banyak, diantaranya; 

1. Dapat menciptakan keakraban, kedamaian, kekompakan karena masing-

masing menyadari bagiannya sesuai dengan ketentuan Agama yang 

dianutnya sehingga silaturrahmi tetap terpelihara dengan baik. 

2. Terhindar dari memakan harta yang batil karena masing-masing akan 

menikmati bagiannya, tidak bagian orang lain 
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3. Anak-anak yang yatim akan tertolong dan dapat merasakan betapa bearnya 

perhatian paman atau bibinya sehingga dengan kebaikan itu senantiasa 

terjalin hubungan silaturrahmi yang baik diantara sesame kerabat. 

4. Harta tersebut akan menjadi amal jariyah bagi anak-anaknya apabila 

meraka mampu menjadikannya sebagai berbuat baik. 

5. Bagi isteri yang telah tua dan tidak mungkin menikah lagi penerimaan 

bagian warisan akan sangat bermanfaat untuk menopang hidupnya.70 

6. Bagi isteri yang dtinggal mati suami dan dengan anak-anak yatim warisan 

menjadi sangat berharga untuk meneruskan pendidikan dan masa depan 

meraka. 

7. Pembagian warisan akan menciptakan keadilan dan kebersamaan diantara 

kerabat kelaurga yang bersangkutan. 

8. Mengenai  pemberian lebih bear kepada pihak laki-laki atau suami karena 

menurut ajaran Islam kaum laki-laki yang memiliki tanggung jawab besar 

dikalangan keluarga sebagai pengganti orang tua. Biasanya pihak wanita 

akan berkunjung kepada saudaranya yang laki-laki, sudah barang tentu 

kalau memang saudaranya yang laki-laki mempunyai ekonomi yang baik 

tidak akan membiarkan saudara perempuannya menderita apalagi melarat.    

 

3.  Langkah-langkah Pembelajaran tipe Jigsaw pada Materi Mawaris 

Agar pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw ini berlangsung secara efektif 

dan efisien maka ada beberapa langkah-langkah pembelajaran yang akan 

dilaksanakan baik oleh guru maupun siswa. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

No. Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

1. Pendahuluan 

1. Guru masuk kedalam kelas 

dengan memberi salam 

“Assalamu’alaikum warah 

 

Menjawab salam guru “Wa alaikum 

salam warahmatullahi 

wabarakatuh”. 

                                                 
70Fatchur Rahman  h. 151. 
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matullahi wabarakatuh”. 

2. Menyapa siswa “Apa kabar 

anak-anak semua”. 

3. Mengajak siswa membaca 

surat Al-Fatihah secara 

bersama-sama. 

4. Melaksanakan apresiasi 

tentang materi yang akan 

didiskusikan 

 

 

Serentak menjawab 

“Alhamdulillah” 

Membaca surat Al-Fatihah secara 

bersama-sama. 

 

Siswa mendengarkan dengan tekun. 

2. Kegiatan Inti 

5. Memberi informasi kepada 

siswa tentang materi yang akan 

dipelajari, sekaligus 

menuliskan kompetensi yang 

akan dicapai. 

6. Membagi kelompok dari 40 

orang kedalam kelompok asal 

menjadi 8 kelompok sebanyak 

5 orang per kelompok. 

7. Membentuk kelompok setiap 

kelompok terdiri atas 5 orang 

setiap kelompok. 

8. Membagi topik diskusi kepada 

setiap kelompok sekaligus 

Lembar Kerja Siswa (LKS). 

9. Membimbing dengan teman 

sejawat, siswa dalam 

mengerjakan tugas kelompok. 

10. Memberi kesempatan kepada 

beberapa kelompok untuk 

 

Mendengarkan dan memper-hatikan 

informasi yang disam-paikan oleh 

guru. 

 

Siswa seraya mengatur meja dan 

kursi dalam 8 kelompok asal. 

 

 

Mengambil posisi masing-masing 

 

 

Menerima tugas yang diberikan oleh 

guru dan mengerjakannya. 

 

Mengerjakan tugas secara 

berkelompok. 

 

Mempresentasekan hasil kerja 

kelompok. 
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mempresentasekan hasil kerja 

kelompok. 

 

3. Kegiatan Penutup 

11. Bersama-sama dengan peserta / 

siswa membuat kesimpulan. 

12. Memberikan tes individu. 

13. Menutup pelajaran / diskusi 

dengan mengucapkan salam 

“Assalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh” 

 

Bersama-sama dengan siswa 

membuat kesimpulan. 

Mengerjakan tes secara individu. 

Menjawab salam “Wa’alaikum 

salam warahmatullahi 

wabarakatuh”. 

 

 

4.  Penelitian-penelitian yang Relevan 

Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu hasil penelitian 

penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada pembelajaran IPA 

umumnya, maupun pada pengajaran bidang studi biologi dan sosial  antara lain : 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Nur’ani Simangunsong (2009), bahwa 

pembelajaran biologi di kelas VIII MTs N model Medan dengan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ternyata siswa yang tuntas belajar 

87,5%71. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif tife jigsaw adalah baik. 

Guru sebenarnya mampu melatihkan keterampilan kooperatif dan 

mengoperasikan perangkat pembelajaran yang hampir sesuai dengan alokasi 

waktu yang tersedia, serta membuat siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran.  

                                                 
71Nur’aini Simangunsong, Penerapan Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw untuk 

meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas VIII 1 MTs N I Model Medan (Tesis,Unimed 2009) 
h. 150.  
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Siswa pada umumnya dalam penelitian ini senang dan baru pertama kali 

mereka mengadakan model pembelajaran ini tentang keterampilan 

Kooperatif tipe Jigsaw secara mudah menemukan dan memahami konsep – 

konsep yang sulit.  

b. Penelitian yang dilakukan, oleh Shofiah Azizi hasil pengujian hipotesis 

belajar siswa pada perilaku tercela yang diterapkan dengan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada kelas experimen berbeda 

secara signipikan dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol.  

Hal ini dapat dilihat pada nilai rata – rata kelas dengan menggunakan 

pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw di kelas eksperimen sebesar 85,66 

dengan standar deviasi sebesar 11,65 sedangkan pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol nilai rata – rata 

sebesar 73,70 dengan standar deviasi sebesar 11,532.72 Maka dari paparan 

penulis pada penelitian ini dianggap berhasil. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Maisarah MG di MAN 1 Medan dalam 

peningkatan kemampuan baca Qur’an dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw memperhatikan: 

Tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an siswa sangat tinggi mengalami 

kenaikan 10,6 %, siswa yang mempunyai tingkat penguasaan tinggi 

mengalami kenaikan 10,61 %, siswa yang mempunyai penguasaan sedang 

mengalami kenaikan 14,9 %, siswa yang mengalami tingkat penguasaan 

rendah 0 % sedangkan sangat rendah juga 0 %.73 

 

 

 

                                                 
72Shofiah Azizi, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Study Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Sibolga 
(Medan, IAIN Sumatera Utara 2009),  h. 66. 

73Maisarah MG, Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw di MAN 1 Medan, (Medan Lomba Penelitian yang 
diadakan oleh Depdiknas Kota Medan, 2008), h. 44. 
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